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ABSTRAK
Sektor pertanian di Indonesia berperan sangat strategis dalam perekonomian nasional. Mubyarto (1995)

yang menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan penting
dari keseluruhan perekonomian nasional. Cabai merupakan komoditas agribisnis yang besar pengaruhnya
terhadap dinamika perokonomian nasional sehingga dimasukkan dalam jajaran komoditas penyumbang inflasi
yang terjadi setiap tahun. Sayuran yang teridentifikasi sebagai komoditas unggulan di Kabupaten Tasikmalaya
salah satunya cabai rawit merah, Salah satu sentra produksi cabai di Kabupaten Tasikmalaya adalah di
Kecamatan Cigalontang. Tujuan Penelitian ini mengetahui saluran pemasaran struktur cabai rawit merah di
Kecamatan Cigalontang. Dengan terdiri dari tujuh orang pedagang pengumpul. Data yang digunakan merupakan
data primer. Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Snowball sampling. Data yang digunakan
adalah data primer. Data primer diperoleh dengan melakukan observasi langsung melalui pembagian kuisioner
yang telah disiapkan dengan teknik wawancara kepada petani cabai rawit merah dan lembaga pemasaran yang
terlibat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur pasar komoditas cabai rawit merah cenderung
oligopsoni. Struktur pasar menunjukkan konsentrasi lemah dan terdapat hambatan masuk. Hal ini diindikasikan
dengan sulitnya menjadi seorang bandar,atau pedagang pengumpul karena dibutuhkan modal yang cukup besar,

kepercayaan yang tinggi, dan jaringan yang kuat.

Kata Kunci: Struktur, Pemasaran, Cabai rawit merah.

Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia berperan sangat strategis dalam perekonomian nasional. Bukti empirik
telah menunjukkan disaat sektor non pertanian melemah karena berbagai kemerosotan ekonomi dan resesi,
sektor pertanian mampu mengatasi masalah tersebut dan memberikan pilihan bagi masyarakat untuk tidak
menganggap remeh sektor pertanian. Pernyataan tersebut selaras dengan Mubyarto (1995) yang menyatakan
bahwa Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan
perekonomian nasional.

Cabai rawit (Capsicum frutescens) memiliki ukuran buah yang kecil dengan rasa yang pedas bila
dibandingkan dengan cabai besar. Tanaman cabai rawit dikenal sebagai tanaman cabai paling mudah
beradaptasi dengan lingkungan tempat tumbuhnya dan tanaman yang luwes dibudidayakan.

Cabai rawit digemari untuk dijadikan bahan bumbu masakan karena memiliki rasa yang sangat pedas
dibandingkan cabai besar. Selain itu, cabai rawit dapat membuat tampilan masakan menjadi cerah dan mampu
meningkatkan selera makan. Kebutuhan akan cabai rawit semakin meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan variasi menu masakan.Kandungan vitamin C yang cukup tinggi pada cabai dapat
memenuhi kebutuhan harian setiap orang, namun hanya boleh dikonsumsi secukupnya untuk menghindari nyeri
lambung. Di indonesia sendiri banyak sekali jenis cabe budidaya yang sampai saat ini menjadi kebutuhan

masyarakat luas.
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Angka inflasi tahun 2010 sebesar 6,96 persen dan jenis bahan makanan yang memberikan andil besar
dalam inflasi antara lain sebesar 1,29 persen, cabai merah sebesar 0,32 persen, dan cabai rawit sebesar 0,22
persen (BPS 2018). Hal ini karena produk cabai digunakan dalam berbagai produk pangan baik olahan masakan
tradisional maupun modern.

Harga komoditas cabai rawit merah sulit diprediksi, mengingat fluktuasi harga cabai rawit merah yang
berubah-ubah. Pada dasarnya, fluktuasi harga cabai ini terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara jumlah
pasokan dengan jumlah permintaan yang dibutuhkan konsumen.

Kecamatan Cigalontang sebagai salah satu sentra produksi cabai rawit merah dengan rata-rata nilai
produktivitas sebesar 190,2 ton/ha. Sistem tanam yang dilakukan oleh petani di desa ini yaitu monokultur dan
tumpang sari. Jaringan pemasaran cabai rawit merah di Kecamatan Cigalontang 97 persen hasil produksi
disalurkan melalui pedagang pengumpul desa dan pedagang pengecer (BP3K Kecamatan Cigalontang 2018).
Cabai rawit merah ini kemudian disalurkan ke pasar induk di Kabupaten Tasikmalaya, maupun pasar induk luar
Kabupaten. Dilihat dari sisi petani, para petani cabai rawit merah di Desa Cigalontang memiliki ketergantungan
dengan pihak pedagang pengumpul desa. Hal ini terjadi akibat adanya masalah keterbatasan ilmu dan
pengalaman serta diperlukan modal yang besar seperti menyewa alat transportasi dalam mendistribusikan cabai
rawit merah sehingga menjadikan petani di Kecamatan Cigalontang tidak berani untuk terjun langsung ke pasar
sehingga keuntungan yang didapat di tingkat petani relatif kecil. Kondisi ini melemahkan posisi petani karena
daya tawar petani yang lemah khususnya dalam penetapan harga. Selain itu, terbatasnya akses informasi pasar
yang diterima petani dimana informasi pasar berasal dari pedagang pengumpul desa serta kurangnya jalinan
kerjasama antar petani atau antar kelompok.

Struktur pasar adalah keadaan pasar yang memberikan petunjuk tentang aspek aspek yang memiliki
pengaruh penting terhadap perilaku usaha dan kinerja pasar, antara lain jumlah penjual dan pembeli, hambatan
masuk dan keluar pasar, keragaman produk, sistem distribusi dan penguasaan pasar. Dengan mengetahui
struktur pasar, maka akan dapat mengklasifikasikan suatu bentuk pasar apakah mendekati persaingan
persaingan sempurna, monopoli, persaingan monopolistik atau persaingan oligopoli.

Struktur pasar merupakan tipe atau jenis pasar yang didefinisikan sebagai hubungan antara pembeli dan
penjual yang secara strategi mempengaruhi penentuan harga dan pengorganisasian pasar (Asmarantaka 2009).
Struktur pasar mempengaruhi efektivitas pasar dalam realitas sehari-hari yang diukur dengan variabel-variabel
seperti harga, biaya dan jumlah produksi. Empat faktor penentu dari karakteristik struktur pasar yaitu jumlah atau
ukuran perusahaan, kondisi atau keadaan produk, kondisi keluar masuk pasar, dan tingkat pengetahuan yang
dimiliki partisipan dalam pemasaran.

Baye (2010) menjelaskan struktur pasar dapat dianalisis dengan Four Firm Concentration Ratio (CR 4)
dan Hirch-man Ferfindahl Index (HHI). Perbedaan CR 4 dan HHI adalah jika CR 4 menunjukkan 4 perusahaan
besar diantara 50-75 persen dan HHI jika berada di 1.000-1.800 dimana pasar cenderung terkonsentrasi dengan
tingkat persaingan yang kecil. Hirscey (2009) menjelaskan CR 8 dengan kriteria jika CR 8 2 0,8 menunjukkan
usaha terkonsentrasi kuat. Jika nilai CR 8 antara 0,5 <CR 8 < 0,8 menunjukkan pasar terkonsentrasi sedang dan
nilai CR 8 < 0,5 menunjukkan pasar terkonsentrasi lemah. Struktur pasar juga dapat melihat hambatan masuk
dan keluar pasar dimana dapat dihitung dengan Minimum Efficiency Scale (MES) yaitu perhitungan dari
pembelian komoditas terbesar terhadap total komoditas dari daerah tertentu. Merupakan karakteristik utama
dalam menentukan struktur pasar.

Berdasarkan kondisi tersebut petani menjadi pihak yang sering kali dirugikan akibat adanya fluktuasi
harga dan para pedaganglah yang mendapatkan akses lebih untuk memperoleh harga yang lebih tinggi. Sebagai
produsen, petani tidak memiliki posisi tawar yang tinggi dalam hal penentuan harga dipasar sehingga petani
hanya berperan sebagai price taker. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pada sistem pemasaran, sehingga
para petani cabai rawit merah diharapkan dapat memperoleh bagian harga yang memadai bagi peningkatan

usahataninya.
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Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui sistem pemasaran struktur pasar cabai rawit merah di Kecamatan

Cigalontang.

METODE PENELITIAN

Analisis Struktur Pasar
Analisis struktur pasar dilakukan pada setiap interaksi antara dua pelaku lembaga pemasaran yang

melakukan aktivitas pembelian dan penjualan kemudian menentukan struktur pasar yang terjadi. Analisis struktur

pasar dapat dilihat dari :

a. Konsentrasi Pasar
Konsentrasi pasar dapat dihitung dengan CR (Concentration Rasio) yang merupakan metode analisis dengan
tujuan untuk melihat output yang mampu dihasilkan oleh bandar di Kecamatan Cigalontang.Tingkat
konsentrasi dapat dihitung dengan menggunakan Concentration Ratio (CR) merupakan kombinasi pangsa
pasar dari perusahaan perusahaan oligopolies dimana adanya saling ketergantungan. Kelompok perusahaan
terdiri dari 2 sampai 8 perusahaan. Penerimaan (return) rata-rata industri yang terkonsentrasi adalah lebih
tinggi daripada penghasilan jenis industri yang kurang terkonsentrasi (Jaya 2001).

Rumus konsentrasi pasar menurut (Jaya 2001) yaitu :

n =
CRn=Y  *x100%

LT
Keterangan :
Cr = Konsentrasi Rasio
N = Jumlah perusahaan yang dipilih berdasarkan peringkat penjualan
terbesar
Xi = Volume penjualan cabai rawit (Kg)
T = Volume produksi total cabai rawit (Kg)

b. Hambatan Keluar Masuk Pasar
Hambatan keluar masuk pasar dapat dihitung dengan Minimum Efficiency Scale (MES), yaitu perhitungan
penjualan cabe yang dilakukan oleh bandar terhadap total cabe di Kecamatan Cigalontang. Hambatan masuk

dapat dihitung dengan rumus:

enjualan cabe oleh bandar
MES= 22 -
Jjumlah cabe dicidugalen

X 100%

Jika perhitungan menunjukkan lebih dari 10 persen maka diindikasikan bahwa pemasaran cabe terdapat

hambatan masuk ( Jaya 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis struktur pasar
1. Konsentrasi rasio

Struktur pasar membahas organisasi dari suatu pasar sehingga organisasi pasar mempengaruhi
keadaan persaingan dan penentuan harga di pasar. Struktur pasar menginterprestasikan nilai konsentrasio ratio
perusahaan dengan jumlah output terbesar (CR4) dengan keseluruhan penjualan cabai rawit di Kecamatan
Cigalontang.

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, konsentrasi pasar dihitung dengan Four Firm
Concentration Ratio (CR4) Dengan menghitung penjualan terbesar yang dilakukan oleh pedagang pengumpul
atau Bandar yang menjadi responden di Kecamatan Cigalontang. Terlihat dari perhitungan berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa konsentrasi rasio pedagang pengumpul adalah 0.29 atau 29 persen menunjukkan
bahwa pasar terkonsentrasi lemah. Menurut Hirschey (2009) menjelaskan nilai CR4 < 0,5 menunjukkan pasar

terkonsentrasi lemah.
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Hal ini berarti bahwa pedagang pengumpul tidak menguasai secara menyeluruh dari hasil penjualan
cabai segar di Kecamatan Cigalontang ini. Hal ini mengindikasi pasar cabai rawit belum mengarah pada pasar
persaingan tidak sempurna. Pada hasil penelitian ini, pasar cabai rawit termasuk pasar kompetitif karena volume
penjualan merata dalam jumlah yang kecil dan memiliki banyak pesaing. Bhinadi (2012) menyatakan jumlah
output yang kecil dengan persaingan yang tinggi menjadikan struktur pasar cabai di level pedagang pengumpul
atau bandar semakin kompetitif. Hal ini berpengaruh pada perilaku dan kinerja pasar cabai rawit seperti
penentuan harga yang ditentukan pasar atau tidak ada perusahaan yang dapat menentukan harga pasar.Sinaga
et al, (2013). Menyatakan pasar kompetitif memiliki konsentrasi lemah mengindikasikan bahwa pasar memiliki
banyak pedagang pengumpul (Bandar) dan pedagang besar memberikan peningkatan persaingan antar

produsen untuk menjual kepada konsumen. Data dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Nilai Konsentrasi Rasio (CR4) Pedagang Pengumpul

Pedagang Pengumpul Volume Penjualan (Ton/th)
Pedagang pengumpul 1 19,29
Pedagang pengumpul 2 14,40
Pedagang pengumpul 3 13,92
Pedagang pengumpul 4 7,68
Total 55,29
Volume total Penjualan Cabai Kecamatan Cigalontang 190,4
Nilai CR4 (%) 29%

Sumber : data primer 2019 (diolah)
2. Hambatan masuk pasar

Hambatan masuk pasar dapat dilihat dari mudah atau tidaknya pesaing pesaing potensial untuk masuk
ke pasar. Semakin tinggi barrier to entry maka akan semakin lemah ancaman dari pendatang baru yang hendak
masuk ke dalam suatu industri. Beberapa hal mengenai hambatan memasuki suatu pasar. Pertama, hambatan-
hambatan timbul dalam kondisi pasar yang mendasar, tidak hanya dalam bentuk perangkat yang legal ataupun
dalam bentuk kondisi-kondisi yang berubah dengan cepat. Kedua, hambatan dibagi dalam tingkat mulai dari
tanpa hambat an sama sekali, hambatan rendah, sedang sampai tingkatan tinggi di mana tidak ada lagi jalan
masuk. Ketiga, hambatan merupakan sesuatu yang kompleks. Cara yang digunakan untuk melihat hambatan
masuk adalah dengan menggunakan skala ekonomis yang didekati melalui output perusahaa. Hambatan keluar
masuk pasar dihitung dengan Minimum efficiency Scale (MES), yaitu penjualan cabai oleh pedagang pengumpul
dibagi dengan total cabai di Kecamatan Cigalontang, sehingga menghasilkan nilai sebesar 37,01 persen. Pada
penelitian ini berarti adanya hambatan masuk karena nilai MES menunjukan perhitungan lebih dari 10 persen.
Tingginya MES tersebut dapat menjadi penghalang masuknya perusahaan baru kedalam industri pasar cabai
rawit merah ini, yang dipengaruhi adanya ketentuan standar syarat mutu produk.

Hambatan masuk disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya petani pengumpul memiliki modal yang
cukup kuat, mempunyai akses kepada petani sebagai sumber input dan akses kepada pedagang besar (pasar
induk) ,pedagang pengumpul sebagai kaki tangan dari pedagang besar. Terdapatnya informasi perubahan harga
cabai yang terjadi dipasar, harga yang berubah ini disalurkan juga ke pasar-pasar yang lain di berbagai daerah
sebagai tujuan pendistribusian sehingga aktivitas perdagangan yang terjadi antara dua pasar atau lebih, memiliki
korelasi harga. Data dapat dilihat dari Tabel 2.

Tabel 2. Nilai MES (Minimum Efficiency Scale)

Pedagang Pengepul Volume Penjualan (Ton/thn)
Pedagang pengepul 1 14.40
Pedagang pengepul 2 13.92
Pe dagang pengepul 3 19.29
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Pedagang pengepul 4 4.70

Pedagang pengepul 5 7.68
Pedagang pengepul 6 5.76
Pedagang pengepul 7 5.28
Total 71.04
Total cabai rawit di Kecamatan Cigalontang 190.4
MES 37 %

KESIMPUALAN

Hasil penelitian memberikan simpulan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu struktur pasar komoditas
cabai rawit merah cenderung oligopsoni. Struktur pasar menunjukkan konsentrasi lemah dan terjadi hambatan
masuk. Hal ini diindikasikan dengan sulithya menjadi seorang bandar,atau pedagang pengumpul karena

dibutuhkan modal yang cukup besar, kepercayaan yang tinggi, jaringan yang kuat.
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